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ANTISIPASI:

cairan untuk

Pemkot Jogja Lakukan
Pengawasan Persebaran
Daging di Pasaran

JOGJA - Pemerintah Kota (Pemkot)
Jogja secara intensif melakukan
pencegahan dan pengawasan per-
gerakan daging di pasaran. Ini dilaku-
kan sebagai respons marakknya
kasus virus Antraks di DJ. Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
juga dilibatkan khususnya dalam
penertiban oknum penjual daging

" yang tidak menyertakan surat ke-
terangan periksa ulang daging.

Kepala Bidang Perikanan dan
Kehewanan Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Jogja Sri Panggati
menjelaskan, pihaknya juga melaku-
kan peningkatan kewaspadaan di
RPH (Rumah Penyembelihan

Hewan).”Sapi dan kambing disa-
naharus dipastikan sehat,’ tegasnya,
kemarin (14/3).

Selainitu, pencegahan juga dilaki-
kan di lini persebaran daging di
pasaran. Sebab, daging-daging yang
beredar di Kota Jogja banyak be-
rasal dari luar kota, sehingga peng-
awasan lebih ditingkatkan lagi.
"Hewan yang dipotong (di RPH)
harus sehat dengan membawa
surat keterangan sehat kemudian
nanti diperiksa sebelum dan sesu-
dah di potong,” tuturnya.

Mekanisme pengawasan yang
dilakukan sesuai dengan Peraturan
Daerah Kota JogjaNo 21 Tahun 2009
Tentang Pemotongan Hewan dan
Penanganan Daging. Daging yang
diperiksaadalah jenis daginghewan

GUNTUR AGAIRADAR J0GA
penyakit menular pada sapi, di kawasan Pakuncen, Wirobrajan, Kota Jogja, kemarin (14/3). Pemkot Jogja
berupaya untuk mempertahankan 0 persen kasus Antraks di wilayahnya.

Pertahankan 0 Persen Antraks

yang terpapar antraks-memang
harus melalui uji lab,’ tandasnya.
Karena alasan itulah, Sri mem-

tergiur dengan-membeli daging
yang murah,’ tandasnya.

Kepala Satpol PP Kota Jogja Octo
Noor Arafat bahk ihak

berikan'tips kepada m
saat membeli daging yang dijual
di pasaran. Daging yang dibeli di-
pastikan berwarna merah segar,
teksturnya kenyal dan

akan membersamai Dinas Perta-
nian dan Pangan dalam rangka
penegakan Perda No 21 /2009. Hal
tersebutkarena k

menciri ke masing-masing daging.
”Kalau sapi ya bau sapi kalau kam-
bing ya kambing, hindari daging
yang mulai bertekstur lembek dan
berwarna tidak segar,’ jelasnya.
Pihaknya memastikan bahwa
persebaran daging hewan di Kota
Jogja dalam taraf aman hingga saat
ini. Kasus antraks di Sleman dan
Gunungkidul juga masih terloka-
lisasi dan belum adalaporan melu-
as."K 1tidak terlalu khawa-

sapi, kambing, domba, dan kuda.
”Kalau ingin memastikan (daging)

tir dalam membeli daging selama
daging benar-benar sehat. Jangan

kasus antraks yang terjadi sehing-
ga meningkatkan kembali peng-
awasan terhadap para pelanggar.
"Khuisusnya dari PPNS Satpol PP
KotaJogja tahun lalu ada 6 terdak-
wa yang kita ajukan,” ujarnya.
Paraterdakwa tersebut terjeratpe-
langgaran penjualan daging sapi
tanpa dilengkapi dengan surat ke-
terangan priksa ulang daging. Pada
2024ini sudah mendapatkan 4 terdak-
wa dalam kasus tersebut. "Mereka
terkena sanksi sidangtindak pidana
ringan,” tandasnya. (0so/din/fj)
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